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INTISARI 

 

PRESERVASI MATERI AUDIO ELEKTRONIK 

DI RADIO REPUBLIK INDONESIA (RRI) PRO 4 YOGYAKARTA 

 

Isna Choirinnisa 

17101040085 

2021 

Skripsi ini membahas tentang preservasi materi audio elektronik yang ada di Radio 

Republik Indonesia (RRI) Pro 4 Yogyakarta. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kegiatan preservasi dan kendala yang dihadapi dalam 

kegiatan preservasi di tempat tersebut. Metode yang digunakan adalah metode 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif agar lebih mudah menjelaskan hasil 

penelitian dengan uraian. Subjek dalam penelitian ini adalah teknis pengelola 

penyimpanan, manager serta orang-orang yang terlibat dalam kegiatan preservasi. 

Untuk objek penelitiannya adalah preservasi materi audio elektronik yang dilakukan di 

stasiun penyiaran RRI Pro 4 Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan tiga 

teknik yakni wawancara semiterstruktur, observasi dan dokumentasi. Setelah data 

terkumpul dilakukan reduksi data dan disajikan dalam bentuk urain kalimat untuk 

selanjutnya akan ditarik kesimpulan. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan kegiatan preservasi yang ada di RRI Pro 4 sudah baik. Akan tetapi masih 

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti alat, ruangan dan tata cara 

melaksanakan kegiatan preservasi . Kemudian kendala yang dihadapi saat melakukan 

kegiatan preservasi adalah pertama sumber daya manusia (SDM) yang kurang 

memadai sehingga terjadi rangkap pekerjaan. Kedua  sarana dan prasarana yang belum 

mencukupi seperti komputer dan alat pemutar yang dipakai sama dengan untuk 

kegiatan siaran sehingga kegiatan preservasi hanya dilakukan saat alat tersebut sedang 

tidak dipakai. Ketiga waktu yang digunakan saat kegiatan preservasi belum terjadwal 

dan hanya dilakukan ketika waktu luang saja jadi hasil nya kurang maksimal. 

 

Kata kunci: preservasi, materi audio elektronik, alih media, digitalisasi, RRI 

Yogyakarta  
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ABSTRACT 
 

PRESERVATION OF ELECTRONIC AUDIO MATERIALS 

IN RADIO REPUBLIC OF INDONESIA (RRI) PRO 4 YOGYAKARTA 

 

Isna Choirinnisa 

17101040085 

2021 

 

This research discusses the preservation of electronic audio material on Radio Republik 

Indonesia (RRI) Pro 4 Yogyakarta. The purpose of this research is to determine the 

preservation activities and the obstacles faced in preservation activities in that place. 

The method used is a qualitative method with descriptive type of research to make it 

easier to explain the results of the research with descriptions. The subjects in this study 

were technical storage managers, managers and people involved in preservation 

activities. For the object of research is the preservation of electronic audio material 

carried out at the RRI Pro 4 Yogyakarta broadcasting station. The data collection 

technique uses three techniques, namely semi interviews structured , observation and 

documentation. After the data has been collected, data reduction is carried out and 

presented in the form of sentence descriptions and then conclusions will be drawn. The 

results of the research that have been carried out show that the preservation activities 

in RRI Pro 4 are already good. However, there are still a number of things that need to 

be considered, such as tools, space and procedures for carrying out preservation 

activities. Then the obstacles faced when carrying out preservation activities are firstly 

inadequate human resources (HR) resulting in multiple jobs. The two facilities and 

infrastructure are inadequate, such as computers and playback devices that are used the 

same as for broadcasting activities, so preservation activities are only carried out when 

the devices are not in use. The third time that is used during preservation activities has 

not been scheduled and is only done during free time so the results are not optimal. 

 

Keywords: preservation, electronic audio material, media transfer, digitalization, RRI 

Yogyakarta  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman kebutuhan akan teknologi juga 

mengalami peningkatan, hampir seluruh aspek kehidupan manusia melibatkan 

teknologi di dalamnya. Pada saat teknologi dan informasi belum berkembang seperti 

sekarang ini, masih banyak orang yang belum memakai ponsel pintar atau smartphone 

dalam kegiatan sehari-harinya. Seperti berkomunikasi dengan media sosial, berbelanja 

dengan aplikasi online bahkan dalam mendapatkan informasi dan berita pun 

mengandalkan ponsel pintar tersebut. Perkembangan teknologi di era digital ini juga 

berpengaruh dalam berbagai macam media komunikasi sebagai fungsi informasi dan 

juga hiburan. Media komunikasi adalah suatu sarana atau alat yang digunakan sebagai 

penyampaian pesan dari komunikator kepada publik serta memiliki peranan penting 

dalam kehidupan masyarakat (Firmansyah, 2020: 116).   

Selain itu media komunikasi merupakan sarana penyampaian pesan yang 

bertujuan untuk menyebarkan pesan atau informasi secara efisien. Menurut bentuknya 

media komunikasi dapat dikelompokkan menjadi empat jenis, yakni media cetak, 

media visual atau media pandang, media audio dan media audio visual (Firmansyah, 

2020: 122). Media komunikasi dalam bentuk cetak contohnya adalah surat kabar, 

brosur, bulletin, tabloid, majalah dan lain sebagainya. Untuk media dalam bentuk 
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visual dapat dicontohkan seperti foto, media komunikasi dalam bentuk audio ada radio, 

tape recorder, kaset dan lain-lain. Dan yang terakhir media komunikasi dalam bentuk 

media audio visual dapat dilihat dalam televisi dan juga film. Dari berbagai macam 

media komunikasi yang telah disebutkan diatas yang paling berdampak dengan adanya 

perkembangan teknologi komunikasi dan informasi adalah media komunikasi dalam 

bentuk cetak dan audio. Lebih spesifik lagi adalah keberadaan koran, tabloid, majalah 

dan juga radio sudah mulai terlupakan oleh beberapa kalangan.  

Radio sebagai media komunikasi massa dengar memang mulai mengalami 

penurunan dalam kuantitas pendengarnya. Sebagai salah satu media konvensional 

memang pengguna radio saat ini sudah tidak seramai dahulu sebelum berkembangnya 

teknologi komunikasi dan informasi. Berdasarkan penelitian Badan Pusat Statistik 

mengenai persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang mendengarkan siaran 

radio selama seminggu terakhir menurut Provinsi, Tipe Daerah dan Jenis Kelamin 2018 

mengalami penurunan dibanding tahun-tahun sebelumnya, menjadi 12,73 % dari 

jumlah penduduk yang ada di Indonesia. Adapun orang-orang yang mendengarkan 

radio berasal dari generasi Z dan milenials. Selain itu, menurut data Kementerian 

Komunikasi dan Informatika tahun 2015 dan 2016 (Zuhra, 2019), jika dikelompokkan 

berdasarkan profesi pendengar radio terbesar adalah kelompok pensiunan, dibawahnya 

baru tercatat seperti karyawan swasta, PNS, wiraswasta, pelajar/ mahasiswa, pedagang, 

tidak bekerja, ibu rumah tangga, petani dan nelayan. Data ini membuktikan bahwa 

radio belum sepenuhnya benar-benar ditinggalkan oleh pendengarnya. Meskipun 
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pendengar radio mengalami penurunan tetapi lembaga penyiaran ini tetap teguh dalam 

menyebarkan dan menyiarkan informasi beserta hiburan di setiap harinya. Radio 

sebagai salah satu media massa dengar tentunya memiliki awal perjalanan sejarah yang 

cukup menarik. Dari awalnya hanya bergelombang dengan format FM (Frequency 

Modulation ) bahkan AM ( Amplitude Modulation ) berkembang menjadi radio digital. 

Untuk itu sangat disayangkan jika radio harus ditinggalkan mengingat media 

komunikasi massa dengar ini penting bagi masyarakat dan memiliki jasa yang besar 

sebagai alat perjuangan Indonesia untuk melawan penjajah (Abdullah, 2018). 

Sampai saat ini radio masih tetap menyebarkan informasi beserta hiburan 

melalui siaran yang dilakukan di setiap harinya. Meskipun internet telah berkembang 

secara luas, radio memiliki kemampuan adaptasi pada perubahan dunia, sehingga 

siarannya masih tetap eksis dalam menjalankan fungsinya sebagai media informasi, 

pendidikan, hiburan dan persuasif (Rihartono, 2015: 52). Menurut salah satu penyiar 

radio swasta setiap kali radio melakukan siaran pasti memiliki rekaman yang disimpan 

dan masuk ke dalam bank data. Setelah disampaikan pada pendengar baik siaran secara 

langsung maupun secara tidak langsung tentu radio akan memiliki rekaman siaran 

dalam bentuk audio yang disimpan untuk kebutuhan komersil maupun non komersil. 

Simpanan rekaman suara (audio) inilah yang tentunya akan diolah dan dilestarikan 

dengan jangka waktu tertentu atau berkala, bisa dalam kurun waktu satu tahun bahkan 

sampai dengan puluhan tahun lamanya. Dalam peraturan pemerintah RI No.50 tahun 

2005 tentang penyelenggaraan penyiaran pasal 20 disebutkan bahwa “lembaga 
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penyiaran swasta wajib menyimpan bahan atau materi siaran paling sedikit untuk 

jangka waktu satu tahun setelah disiarkan”. Rekaman suara (audio) saat siaran yang 

disimpan biasanya dimasukkan ke dalam suatu bank data dan beberapa disimpan ke 

dalam media elektronik seperti kaset pita atau piringan hitam. Media elektronik adalah 

seluruh alat media yang menggunakan energi elektromeknis untuk pemakai dapat 

mengakses kontennya. Sederhananya media elektronik adalah semua informasi atau 

data yang diciptakan, didistribusikan, serta diakses dalam bentuk elektronik 

(Widalismana, 2017: 43).  Contoh dari media elektronik adalah televisi, radio, kaset, 

pita magnetik, piringan hitam, disket dan lain sebagainya. Materi yang terkandung 

dalam media elektronik ini perlu dipertimbangkan bagaimana merawat dan 

melestarikan materi tersebut.  

Semua unsur pengelolaan, keuangan, penyimpanan, alat-alat bantu, 

ketenagakerjaan, maupun metode yang digunakan untuk melestarikan bahan pustaka, 

arsip, dokumentasi bahkan informasi yang dikandungnya disebut dengan istilah 

preservasi (Lasa, 2009: 287). Ini berarti kegiatan-kegiatan yang melibatkan perawatan 

baik untuk dokumen, arsip, materi media cetak maupun media elektronik menjadi 

penting untuk dilaksanakan di berbagai lembaga/ instansi. Sejak munculnya istilah 

preservasi, lembaga/ instansi berkewajiban untuk memastikan agar semua koleksi 

primer dan sekunder selalu berada dalam kondisi yang bisa terus dimanfaatkan. 

Kandungan informasi yang ada pada koleksi elektronik/ koleksi terekam memiliki sifat 

yang berbeda dengan koleksi yang ada di kertas atau koleksi cetak. Koleksi elektronik 
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bisa saja sewaktu-waktu rusak baik di sengaja maupun tidak, sehingga menyebabkan 

kandungan di dalam media tersebut tidak dapat diakses maupun dibaca oleh alat 

pembaca. Dalam kasus-kasus ini maka peran dari preservasi sangat dibutuhkan untuk 

selalu menjaga keaslian dari informasi tersebut. Seperti yang telah disebutkan dalam 

Mardiati (2015: 61) bahwa sejak awal tahun 1990-an, pencatatan elektronik telah 

menjadi bagian dari suatu aktivitas harian dunia usaha, baik dalam sebuah organisasi 

besar maupun kecil. Karenanya manajemen media elektronik sangat diperlukan 

ditinjau dari berbagai alasan. Dalam media elektronik upaya melakukan preservasi bisa 

dilakukan dengan cara alih media dari elektronik menjadi digital atau biasa dikenal 

dengan sebutan digitalisasi. Kegiatan preservasi dilakukan oleh suatu lembaga karena 

lembaga tersebut peduli pada materi digital yang dimiliki, karena itulah materi harus 

dapat diakses dan digunakan selama mungkin (Pendit, 2008: 248). Untuk itu meskipun 

radio telah menyiarkan informasi yang telah disampaikan akan lebih baik jika materi 

itu disimpan dan dirawat agar suatu saat masih bisa difungsikan dengan baik.  

Dari sekian banyak lembaga penyiaran media massa dengar ada lembaga radio 

yang sudah berdiri semenjak awal kemerdekaan Indonesia. Radio tersebut adalah 

Radio Republik Indonesia atau disingkat menjadi RRI. RRI pada awalnya merupakan 

radio siaran milik pemerintah akan tetapi saat ini sudah berdiri sendiri dibawah 

naungan Departemen Informasi dan Komunikasi. RRI sendiri tersebar di seluruh 

provinsi yang ada di Indonesia tidak terkecuali di Yogyakarta. Di Yogyakarta sendiri 

siaran RRI dibagi menjadi tiga programa, yaitu pro 1, pro 2 dan pro 4. Sebenarnya ada 
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empat programa, akan tetapi untuk programa 3 menjadi kanal yang merupakan suara 

identitas keindonesiaan. Kanal programa 3 ini disiarkan serentak di seluruh Indonesia  

dari pusat RRI yang ada di Jakarta secara langsung dan pada waktu-waktu tertentu. 

Siaran yang diumumkan pun hanya berita nasional dan internasional secara konsisten 

dengan memutarkan selingan lagu-lagu hiburan (Arie, 2012). Untuk program siaran di 

masing-masing programa akan disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1: Pembagian Program Siaran di RRI Yogyakarta 

Nama Programa Programa 1 Programa 2 Programa 4 

Nomor Stasiun FM 91.1 Mhz FM 102.5 Mhz FM 110.7 Mhz 

Sasaran 
Kalangan 

menengah B, C 

Kaum muda-

mudi 18 s/d 35 

tahun 

Semua kalangan 

bahkan merambah 

keluar negeri 

Program Siaran 

News dan 

Entertainment 

- Fresh News 

- Report on the 

spot 

- Today Dialog 

- Dialog publik 

- Voice report 

- News Bulletin 

Lifestyle dan 

Entertainment 

- Pro 2 update 

- Info cinema 

- Music RnB, 

Dance dan 

Hip-hop 

- Rock session 

Budaya dan etnik 

- Kethoprak 

- Uyon-uyon 

- Mocopat 

- Wayang kulit 

- Langgam  

- Keroncong 

- Dimensi 

tradisional 

Sumber : ppid.rri.co.id tahun 2020 

Dari salah satu pernyataan kepala bagian radio RRI yang peneliti wawancara 

pada 6 Januari 2021 menerangkan bahwa, koleksi audio ini ada dalam program 

wayang, jagongan, sandiwara radio, kethoprak, karawitan, iklan, film dan masih 

banyak lagi. Jumlah dari koleksi yang diproduksi oleh RRI Pro 4 dengan program 

siaran tentang kebudayaan ada kurang lebih 500 buah. Koleksi tersebut masih dalam 
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bentuk fisik kaset pita dan VCD dengan tahun paling tua 1970-an. Kondisi dari 

koleksinya sendiri terawat dengan baik walaupun masih dalam proses pendataan, 

kemungkinan hanya 5-10 % kaset pita yang sudah rusak. Dari sekian buah banyaknya 

kaset pita magnetik yang mengandung ribuan judul ada sebagian yang sudah di alih 

mediakan dalam bentuk file dan disimpan dalam kartu memori. Selain kaset pita masih 

terdapat pula beberapa koleksi piringan hitam. Akan tetapi piringan hitam ini belum 

terawat dan keberadaannya masih tersebar sehingga belum dialihmediakan. Alasan 

kuat mengapa koleksi piringan hitam belum dialihmediakan adalah tidak tersedia dan 

sulit ditemukannya alat pembaca piringan hitam (gramofon). Untuk ketersediaan 

sumber daya manusia (SDM) menurut narasumber sebenarnya cukup memadai hanya 

saja tidak ada bagian khusus yang mengurus dokumentasi saja, jadi penyimpanan 

diserahkan kepada masing-masing penyiar dan para penanggung jawab siaran. 

Permasalahan preservasi sendiri, RRI Pro 4 Jogja baru mulai melaksanakan dan 

memperhatikan kegiatan tersebut pada awal tahun 2021. Prosesnya sendiri masih 

kurang optimal dikarenakan kendala dalam memenuhi sarana dan prasana preservasi 

disebabkan terbatasnya anggaran yang tersedia. 

Penelitian mengenai preservasi memang sudah banyak dilakukan sebelumnya, 

akan tetapi penelitian preservasi materi elektronik yang ada di radio belum banyak 

dilakukan. Dari sekian programa peneliti akan berfokus melakukan penelitian di kantor 

lembaga penyiaran publik Radio Repulik Indonesia Pro 4 yang bertempat di Kotabaru, 

Gondokusuman, Yogyakarta. Alasan peneliti memilih tempat penelitian di RRI Pro 4 

Yogyakarta karena radio RRI merupakan radio yang lebih lama dibanding stasiun radio 
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di tempat lain, sehingga pasti memiliki koleksi yang cukup lama dan pasti cocok untuk 

dilakukan kegiatan preservasi. Selain itu pro 4 juga menyiarkan program tentang 

kebudayaan, sebagai generasi di era yang serba modern ini seharusnya ikut 

melestarikan kebudayaan yang dimiliki. Sehingga walaupun hidup di jaman yang serba 

modern akan tetapi tetap peduli dan ikut andil dalam merawat dan memperkenalkan 

kebudayaan. Jangan sampai generasi masa depan sampai tidak mengenal dengan 

budaya yang dimiliki nenek moyang sebagai generasi terdahulu. 

Karena cakupan preservasi bisa dilakukan dari segi fisik dan juga isi atau 

materi, maka peneliti memilih untuk lebih fokus dalam preservasi dari segi materi atau 

pelestarian informasi saja supaya pembahasan bisa lebih mendalam. Dari uraian yang 

telah disampaikan diatas peneliti ingin mengetahui bagaimanakah preservasi materi 

audio elektronik di radio tersebut dan kendala apa sajakah yang dihadapi oleh petugas 

atau pengelola materi audio dalam kegiatan preservasi materi audio elektronik. Peneliti 

berharap apa yang peneliti tuliskan dalam penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi 

bagi kegiatan preservasi materi audio elektronik yang ada di Radio Republik Indonesia 

(RRI) Pro 4 Yogyakarta. Apakah kegiatan preservasi yang ada di lokasi penelitian 

sudah sesuaikah atau belum dengan standar kegiatan preservasi pada umumnya. 

Dengan begitu peneliti mengambil judul penelitian yakni “Preservasi Materi Audio 

Elektronik di Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 4 Yogyakarta”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dituliskan, peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah kegiatan preservasi materi audio elektronik yang ada di radio RRI 

Pro 4 Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah prosedur preservasi materi audio elektronik yang ada di RRI Pro 

4 Yogyakarta? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi pengelola dalam kegiatan preservasi materi 

audio elektronik yang ada di radio RRI Pro 4 Yogyakarta? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan, maka tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui kegiatan preservasi materi audio elektronik yang ada di radio. 

2. Mengetahui prosedur preservasi materi audio elektronik yang ada di RRI Pro 4 

Yogyakarta. 

3. Mengetahui kendala preservasi yang dilakukan dalam pengelolaan materi audio 

elektronik yang ada di RRI Pro 4 Yogyakarta. 

1.3.2.  Manfaat penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan mempunyai manfaat untuk 

beberapa pihak, diantaranya: 
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1. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan terkait dengan kegiatan 

preservasi yang dilakukan pihak radio dalam menangani materi audio elektronik. 

Selain itu dapat menjadi pembelajaran di lapangan untuk bagaimana menjadi sosok 

pengelola materi atau bahan pustaka yang tidak terbatas pada koleksi cetak saja, akan 

tetapi juga pada koleksi terekam seperti audio elektronik yang baik dan benar baik 

dalam bentuk fisik maupun muatannya. 

2. Bagi pihak radio  

Sebagai bahan masukan dan evaluasi dalam mengelola materi elektronik  

dalam bentuk audio atau rekaman suara yang ada di RRI Yogyakarta dan mungkin 

radio-radio lain. Selain itu juga dapat menjadi pembelajaran bagi para pengelola  media 

elektronik baik analog maupun digital bagaimana cara untuk mengelola asset tersebut 

dengan baik. 

3. Bagi pembaca 

Peneliti berharap apa yang dtuliskan dan disampaikan dalam penelitian ini 

dapat menambah pengetahuan dan wawasan kepada pembaca mengenai preservasi atau 

pelestarian koleksi materi elektronik. Semoga juga bisa menjadi suatu ide untuk 

pembaca yang akan melakukan penelitian dengan tema yang sama. 

1.4. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah kerangka pembahasan rencana penelitian. 

Secara garis besar skripsi ini memiliki beberapa poin pembahasan. Skripsi ini disusun 

berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut: 
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BAB I Pendahuluan, merupakan suatu pengantar atau latar belakang dalam melakukan 

penelitian. Dalam bab I ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. 

BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, didalamnya memuat berbagai teori yang 

mendukung dan menjadi acuan dalam melakukan penelitian. Membahas tentang 

tinjauan pustaka yang digunakan dan landasan teori yang mengutip dari berbagai 

sumber. 

BAB III Metode Penelitian merupakan uraian metode yang digunakan dalam 

penelitian. Dalm metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan informan penelitian, sumber data, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data serta uji keabsahan 

data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan memuat tentang hasil penelitian yang telah 

dilakukan peneliti di lapangan meliputi gambaran umum tempat penelitian, visi dan 

misi serta struktur organisasi lembaga ditambah dengan programa yang ada di RRI 

Yogyakarta. Selain itu dipaparkan juga mengenai koleksi yang ada di RRI Pro 4 

Yogyakarta dan dilanjutkan mengenai hasil penelitian sekaligus pembahasan dari 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lokasi tersebut.  

BAB V Penutup memuat tentang kesimpulan yang peneliti dapat setelah melakukan 

penelitian di Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 4 Yogyakarta dan saran yang peneliti 

sampaikan sebagai bahan pertimbangan yang dapat digunakan sebagai masukan dari 

peneliti bagi lokasi penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dengan judul “Preservasi Materi Audio Digital 

di Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 4 Yogyakarta”, peneliti menarik kesimpulan 

bahwa kegiatan preservasi yang ada di lokasi tersebut sebagai berikut : 

1. Kegiatan preservasi materi audio elektronik yang ada di RRI Pro 4 Yogyakarta 

dimulai pada tahun 2021. Pelaksanaan kegiatan preservasi berada dibawah 

bidang siaran dikarenakan belum adanya bidang khusus yang menangani perihal 

preservasi. Untuk tenaga pengelola sendiri melibatkan beberapa orang dari MD 

(Music Director), pengarah siaran dan seksi teknik studio dan media baru.  

Kegiatan preservasi dan pelestarian yang diterapkan di RRI adalah alih media 

yakni dari media analog ke bentuk media digital atau dikenal dengan istilah 

digitalisasi. Materi yang dialihmediakan melalui digitalisasi meliputi piringan 

hitam, kaset pita dan DVD yang bermuatan kebudayaan dan news serta materi 

yang sudah lengkap serinya. Untuk peralatan yang digunakan adalah alat 

pemutar, komputer yang dilengkapi dengan software adobe audio dan memori 

penyimpanan. Ruangan yang digunakan bukanlah ruangan khusus perawatan 

tetapi ruangan yang dilengkapi komputer yang sedang tidak digunakan untuk 

kegiatan siaran.  
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2. Kegiatan preservasi yang ada di Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 4 

Yogyakarta belum memiliki prosedur yang tertulis dan terstruktur. Ruangan yang 

digunakan pun belum terkhusus yang dilengkapi perlengkapan yang khusus, 

maksudnya alat seperti komputer dan pemutar kaset masih menggunakan alat-

alat yang ada dimanapun yang sedang tidak digunakan untuk kegiatan siaran. 

Kemudian materi atau muatan yang dialihmediakan adalah materi fisik dengan 

tema kebudayaan dan news (berita) yang sudah lengkap serinya terlebih dahulu. 

Untuk piringan hitam proses alih media terhenti karena terkendala alat pemutar 

yang sudah rusak. 

3. Kendala yang dihadapi  dalam kegiatan preservasi meliputi SDM (Sumber Daya 

Manusia) yang terbatas sehingga dalam melaksanakan kegiatan preservasi 

dilakukan oleh staff yang ada di bagian penyiaran ; sarana dan prasarana yang 

belum mencukupi untuk kegiatan preservasi membuat kegiatan preservasi tidak 

dilaksanakan secara optimal; waktu yang digunakan untuk melaksanakan 

kegiatan preservasi belum terjadwal secara khusus hanya mengandalkan waktu 

luang saja sehingga memakan waktu yang cukup lama. 

5.2. Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dihasilkan melalui teknik pengumpulan data 

dapat dilihat bahwa kegiatan preservasi di RRI Yogyakarta sudah dilakukan dengan 

cukup baik. Maka selanjutnya ada beberapa saran yang bisa peneliti sampaikan sebagai 

bahan pertimbangan kedepan adalah sebagai berikut : 



85 
 

 

1. Pihak RRI lebih memperhatikan lagi kegiatan dari preservasi sehingga koleksi 

yang dimiliki lebih terawat dan terjaga. Selain itu juga diperlukan penjadwalan 

kegiatan preservasi agar lebih jelas, efektif dan efisien dalam mengerjakannya. 

2. Akan lebih baik jika pihak RRI membuat Standar Operational Prosedur (SOP) 

tertulis serta ruangan khusus untuk pengelolaan materi audio elektronik. Dengan 

dilengkapi komputer, alat pemutar serta perlengkapan yang dibutuhkan untuk 

mengelola materi fisik yang bisa sekaligus digunakan untuk penyimpanan arsip. 

Sehingga kegiatan preservasi lebih mudah untuk dilaksanakan dan tidak 

memakan waktu yang cukup lama.  

3. Bagi pihak RRI Pro 4 sebaiknya mengatasi kendala yang dihadapi saat 

melakukan kegiatan preservasi materi audio elektronik seperti SDM, sarana dan 

prasarana serta waktu. Kendala yang ada tersebut bisa diatasi dimulai dari 

memenuhi sarana dan prasarana yang ada dengan menyediakan komputer dan 

alat pemutar yang khusus digunakan sebagai kegiatan preservasi. Setelah sarana 

dan prasarana terpenuhi maka langkah selanjutnya yang dapat dilakukan adalah 

menangani kendala SDM yang terbatas. Seperti yang telah disebutkan 

sebelumnya bahwa pihak RRI memiliki keterbatasan SDM dan tidak semua 

tenaga yang dimiliki mampu melakukan kegiatan preservasi. Untuk itu mungkin 

pihak RRI bisa melakukan pelatihan dengan mendatangkan tenaga ahli yang bisa 

berasal dari dalam ataupun luar RRI. Jika pelatihan tenaga dirasa belum 

mencukupi maka pihak RRI bisa melakukan kerjasama dengan lembaga 

pengelola koleksi untuk meminta bantuan dalam melakukan kegiatan preservasi. 



86 
 

 

Mengenai kendala waktu sebaiknya dibuatkan jadwal yang konsisten untuk 

masing-masing pengelola yang terlibat dalam kegiatan preservasi. Misalkan 

untuk pengelola yang tidak memiliki jadwal dalam acara siaran hari Senin maka 

bisa digunakan untuk melakukan kegiatan preservasi. 
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